BAB V
PENUTUP
5.1  Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan model Team Quiz dapat meningkatkan minat belajar siswa
kelas Il SDN 11 Limboto pada materi jenis-jenis pekerjaan. Hal ini ditunjukan
dengan meningkatnya rata-rata presentase hasil angket minat belajar siswa dari
siklus 1 ke siklus Il dan mencapai indikator Kinerja yaitu pada siklus I mencapai
61% meningkat menjadi 84% pada siklus Il dengan kategori minat tinggi.
Sedangkan pada pengamatan aktivitas guru pada siklus | dari 33 aspek yang
harus dicapai dalam proses pembelajaran, aspek yang dicapai peneliti mencapai 5
aspek pembelajaran (15.15%) meningkat menjadi 28 aspek pembelajaran atau
75.75% pada siklus 11, sedangkan pada hasil pengamatan siswa pada siklus | dari
22 aspek yang dicapai 2 aspek atau 9.09% meningkat menjadi 12 aspek atau
54,54%.

Dengan demikian, maka penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
team quiz sangat berpengaruh pada minat belajar siswa kelas 111 SDN 11 Limboto,
karena model team quiz merupakan model pembelajaran aktif dan menciptakan
suasana kelas yang menyenangkan serta meningkatkan kemampuan tanya jawab
siswa terhadap apa yang mereka pelajari. Hal ini dapat dilihat pada hasil angket
minat belajar siswa dan pemahaman materi yang diukur melalui evaluasi. Dengan
demikian peneliti menyimpulkan penelitian ini berhasil dapat diterima.

5.2 Saran

Dalam rangkaian peningkatan kualitas sumber daya siswa kedepan. Para
guru sebagai pengajar harus membekali dirinya dengan beragam model dan
metode pembelajaran yang disesuaikan dengan materi, agar minat dan hasil
belajar siswa bisa mencapai ketuntasan indikator pelajaran. Dengan demikian,

beberapa saran perlu mendapat perhatian dari kita semua, diantaranya:
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Guru terus berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran yang baik bagi peningkatan minat
belajar siswa;

. Pentingnya pelaksanaan penelitian tindakan kelas oleh guru dalam
setiap pembelajaran yang dilakukan agar guru mampu memahami
kekurangan dan kelemahan yang dialami oleh siswa dalam proses
pembelajaran sesuai dengan model pembelajran yang digunakan;
Pentingnya memperhatikan penyususnan RPP, silabus, penyusunan
soal dan lembar penilaian yang diperlukan dalam kegiatan
pembelajaran;

. Penelitian ini kiranya dapat dilanjutkan oleh peneliti lainnya guna
memperoleh hasil yang lebih baik.
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